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Abstract
This study reveals the potential of ChatGPT in supporting students' mathematics learning. However, the results of the study also show challenges in utilizing ChatGPT, such as inconsistent answer quality and potential student dependence on technology. This indicates the need for a more holistic approach in integrating ChatGPT into the learning process. The purpose of this study was to analyze ChatGPT's ability to answer PKPM questions, analyze students' prompting abilities with ChatGPT, evaluate the use of ChatGPT and measure the extent to which students' mathematical creative and critical abilities have increased. This study uses a Mixed Method type Embedded Design. The population in this study were all high school students who took the Tridaya Tutoring Program 2024/2025. The sampling technique used was purposive sampling, the sample selected was all 20 students of class XII of Tridaya Tutoring High School. The research instruments used were written tests, namely multiple-choice questions and documentation studies of screenshots of ChatGPT answer results. The results of the study showed that the thit value for measuring creative and critical abilities was 6.691 and 7.151. Since thit > ttab, it is found that there is a significant difference between the test scores obtained before and after the treatment. This shows that the instructions given to students can improve their test scores. ChatGPT can help students in learning as a virtual tutor. However, it should also be noted that not all questions can be answered all, some even have different answers. This makes students dissatisfied with the results obtained. This is where students are trained in critical thinking why this can happen. In addition, the student's prompting technique for ChatGPT is also considered. The need for creativity in prompting so that students can further explore the answers from ChatGPT. Although they can answer any question, in the end there needs to be guidance from the teacher and independent verification regarding the answers given by ChatGPT so that the desired answer is in accordance with expectations.
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Abstrak
Penelitian ini mengungkap potensi ChatGPT dalam mendukung pembelajaran matematika siswa. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan dalam pemanfaatan ChatGPT, seperti kualitas jawaban yang tidak selalu konsisten dan potensi ketergantungan siswa pada teknologi. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam integrasi ChatGPT ke dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan ChatGPT dalam menjawab soal-soal PKPM, menganalisis kemampuan prompting siswa dengan ChatGPT, mengevaluasi penggunaan ChatGPT serta mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan kreatif dan kritis matematis siswa. Penelitian ini menggunakan Mixed Method tipe Embedded Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA yang mengikuti Bimbel Tridaya 2024/2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sample yang dipilih adalah seluruh siswa kelas XII SMA Bimbel Tridaya sebanyak 20 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes tertulis yaitu soal pilihan ganda dan studi dokumentasi tangkap layar hasil jawaban ChatGPT. Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai thit untuk mengukur kemampuan kreatif dan kritis adalah 6,691 dan 7,151. Karena thit > ttab, maka didapat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai tes yang diperoleh sebelum dan sesudah diberikan treatment. Ini menunjukkan bahwa instruksi yang diberikan kepada siswa dapat meningkatkan nilai tes mereka. ChatGPT dapat membantu siswa dalam pembelajaran sebagai tutor virtual. Akan tetapi, perlu jadi perhatian juga karena tidak semua pertanyaan dapat terjawab semua bahkan ada beberapa yang memiliki jawaban yang berbeda. Ini menjadikan para siswa tidak puas akan hasil yang diperoleh. Disinilah siswa dilatih pemikirian kritisnya mengapa hal itu bisa terjadi. Selain itu, teknik prompting siswa terhadap ChatGPT juga diperhatikan. Perlunya kreativitas dalam prompting agar siswa dapat lebih mengeksplor jawaban dari ChatGPT. Meskipun dapat menjawab pertanyaan apapun, pada akhirnya perlu ada bimbingan dari guru dan juga verifikasi secara mandiri terkait jawaban yang telah diberikan oleh ChatGPT agar jawaban yang diinginkan sesuai dengan harapan.
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INTRODUCTION 
Tes Potensi Skolastik (TPS) merupakan bagian dari tes Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) untuk masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang memiliki tujuan untuk mengukur kemampuan kognitif calon mahasiswa (KEMENRISTEK-DIKTI, 2018). Salah satu materi yang diujikan adalah Pengetahuan Kuantitatif & Penalaran Matematika (PKPM) (Disnawati et al., 2022). Tipe soal dari SNBT ini adalah Higher Order Thinking Skills (HOTS). HOTS merujuk pada kemampuan seseorang untuk berpikir secara kritis, analitis, evaluatif, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan ini melibatkan lebih dari sekadar mengingat informasi, tetapi juga menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menciptakan ide-ide baru.(R. P. Yaniawati, 2013) Tidak adanya pelatihan khusus disekolah mengakibatkan para siswa harus mencari beberapa alternatif. Salah satunya adalah mendaftar ke Lembaga Bimbingan Belajar (Bimbel) (Fahmi et al., 2020). Metode yang digunakan pada bimbel adalah ceramah. Seiring perkembangan zaman, hal tersebut tidaklah cukup untuk menunjang siswa dalam pembelajaran. Mereka merasa kesulitan dalam mengerjakan soalnya secara mandiri karena keterbatasan interaksi antara siswa dengan tutor. Maka dari itu, siswa diarahkan pada teknologi yang dapat menjadi tutor virtual, salah satunya dengan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) (Ding et al., 2023) . 
AI adalah simulasi dari kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yang dimodelkan ke dalam mesin dan diprogram agar bisa berpikir seperti halnya manusia (Zein & Gunawan, 2022). AI telah memposisikan dirinya di garis depan dalam bidang penelitian mulai dari kedokteran, robotika hingga Pendidikan (Montenegro-Rueda et al., 2023). Penerapan AI dalam pendidikan telah memberikan dampak yang signifikan, dibuktikan dengan peningkatan efisiensi proses pendidikan, promosi pembelajaran global, personalisasi pembelajaran, penciptaan konten yang lebih cerdas dan optimalisasi manajemen pendidikan dalam hal efektivitas dan efisiensi (Vong & Kaewurai, 2017). Penerapan AI dalam pendidikan juga menjadi lebih populer dan mendapat banyak pemberitaan dalam beberapa tahun terakhir (Mohamed et al., 2022). Salah satu penerapan AI dalam dunia pendidikan adalah dengan menggunakan ChatGPT.  
ChatGPT merupakan chatbot percakapan yang dikembangkan baru-baru ini yang dibuat oleh OpenAI, dapat memudahkan instruktur untuk menerapkan AI dalam proses belajar mengajar(Lai, 2023) (Lo, 2023). ChatGPT dapat menjadi sumber daya berharga di dunia pendidikan untuk meningkatkan kemampuan menulis, karena dapat menghasilkan teks, merangkum informasi, dan menguraikan untuk menghemat waktu dan meningkatkan kualitas pekerjaan(Setiawan & Luthfiyani, 2023) (Atlas, 2023). ChatGPT juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan penelitian dengan memberikan mereka informasi dan sumber daya mengenai topik tertentu, menyarankan aspek-aspek yang belum ditemukan, dan memperkenalkan mereka pada topik penelitian baru, memungkinkan mereka untuk memperoleh pemahaman dan evaluasi topik yang lebih baik (Rahman & Watanobe, 2023) (Kasneci et al., 2023). Selain itu, ChatGPT dapat berfungsi sebagai tutor virtual untuk mendukung proses pembelajaran sehingga siswa diharapkan dapat lebih menggunakan kemampuan kreatif dan kritisnya (Chen et al., 2021) (Ode Samura, 2019). 
Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu tuntutan untuk bisa menciptakan suatu ide atau alternatif solusi sebagai upaya dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Mika Munakata Ceire Monahan & Vaidya, 2023) (P. Yaniawati et al., 2020). Dengan adanya kreativitas dalam pembelajaran, diharapkan siswa berani menyelesaikan permasalahan menggunakan caranya sendiri(Mubarika et al., 2022). Sehingga, siswa mampu membuat beberapa alternatif jawaban, sehingga Ia mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan solusi yang tepat (Febrianingsih, 2022).
Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan (Gartland, 2024)  . Terdapat tiga aktivitas dalam berpikir kritis, yaitu investigasi, interpretasi, dan pengambilan keputusan (Ennis & Weir, 1985). Agar ChatGPT dapat membantu siswa dalam mengerjakan soal TPS dan melatih kemampuan berpikir kreatif dan kritis secara maksimal, perlu adanya sebuah model bagaimana para siswa dapat menyajikan pertanyaan yang mengarah pada pokok bahasannya agar tidak terjadi miskonsepsi saat ChatGPT menerima informasi tersebut(Halaweh, 2023). Salah satu modelnya adalah Model Probing-Prompting(Jayanti & Rahmawati, 2018). 
Model probing prompting merupakan model pembelajaran dengan memberikan pancingan pertanyaan yang mengarah pada sebuah pokok bahasan yang membuat siswa dapat berpikir lebih tinggi untuk memahami sebuah materi pada saat pembelajaran berlangsung (Lee et al., 2024)  (Wiryanto, 2020). Pertanyaan probing prompting pada tingkatan penerapan diberikan pada siswa agar siswa terbiasa untuk berpikir kritis, alat peraga digunakan dalam memberi pertanyaan untuk mempermudah mengasah kemampuan berpikir kritis siswa, kemudian siswa diberikan peluang agar membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran sebagai cara menggunakan model pembelajaran probing prompting dan kemudian mempertinggi tingkat kemampuan berpikir kritis matematik (Febrianti et al., 2019).

METHOD
Pada penelitian ini, akan menggunakan metode campuran (Mixed Method)(Indrawan & Yaniawati, 2017) yaitu campuran antara kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan pemahaman lebih tentang bagaimana peran dan evaluasi ChatGPT sebagai tutor virtual terhadap kemampuan berpikir kreatif dan kritis ditinjau dari kemampuan Probing-Prompting siswa. Desain yang digunakan yaitu desain penyisip (The Embedded Design). Desain ini merupakan hanya penguatan dari proses penelitian yang menggunakan metode tunggal antara kualitatif atau kuantitatif(Arikunto, 1999) (Indrawan & Yaniawati, 2017). Ditinjau dari tujuan pada penelitian ini, data dari hasil penelitian ini adalah bagaimana hasil jawaban yang diperoleh dari ChatGPT dan bagaimana kemampuan prompting siswa dengan ChatGPT berupa kualitatif. Namun, untuk mempertegas simpulan penelitian maka dikuatkan dengan kuantitatif sehingga memiliki tingkat kepercayaan tinggi. Pendekatan kualitatif pada penelitian ini dengan menggunakan pendekatan Grounded Theory. Metode Grounded Theory dibangun berdasarkan suatu fenomena dan disusun untuk menghasilkan teori baru (Deering & Williams, 2020). Untuk penyusunan teori tersebut, dilakukan dengan analisa data secara induktif (Oktaria et al., 2023). Sedangkan pendekatan kuantitatifnya menggunakan Desain Pra-Eksperimen. Desain pra-eksperimen berfokus pada dampak perubahan dari perilaku subjek penelitian yang diamati tanpa kelompok control. Rancangan yang digunakan adalah rancangan eksperimen satu kelompok dengan prates dan pasca tes (the-one group pretest-postest design)(Dhianti Putri et al., 2023) (Saifuddin, 2020). Data kuantitatif dianalisis apakah ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif & kritis matematis siswa setelah diberikan treatment dengan ChatGPT sebagai tutor virtual ditinjau dari kemampuan Probing-Prompting. Analisis yang dilakukan menggunakan Uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi data apakah sudah normal atau tidak(Arikunto, 1999). Kemudian menggunakan Uji T Berpasangan untuk membandingkan rata-rata satu kelompok data yang berpasangan dengan nilai ttab adalah 0,025. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMA yang mengikuti Bimbel Tridaya tahun Pelajaran 2024/2025. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk penelitian dan diharapkan dapat mewakili keseluruhan populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik di mana peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel sesuai dengan kriteria tertentu (Indrawan & Yaniawati, 2017). Dalam pemilihan sampel dilakukan berdasarkan materi yang akan diteliti yaitu seluruh siswa kelas XII SMA Bimbel Tridaya unit Buah Batu, MTC, Suco, Antapani, Kopo dan Uber sebanyak 20 siswa. 

RESULTS AND DISCUSSION 
Results 
Analisis Kualitatif
Fenomena chatbot berbasis AI mulai mencuat pada November 2022 dimana ChatGPT dirilis pertama kali ke publik. Chatbot ini mampu menjawab setiap pertanyaan apapun yang kita sampaikan. Hal ini menjadi sebuah inovasi baru terutama pada dunia pendidikan khususnya matematika dimana kita hanya terbatas pada beberapa aplikasi saja jika ingin mengetahui jawaban pada soal yang diberikan. ChatGPT dapat dijadikan sebagai tutor virtual bagi siapapun yang sedang menempuh pendidikan dikala tidak sedang dalam jadwal pembelajaran. Hal ini dikarenakan ChatGPT bersifat open source artinya dapat diakses oleh siapapun dan dimanapun. Hanya menggunakan laptop atau ponsel cerdas, kita dapat menanyakan apapun yang diinginkan.  Namun, masalah utama muncul, apakah ChatGPT ini mampu menjawab soal-soal matematika yang bersifat sederhana hingga kompleks? Apakah ChatGPT layak dijadikan sebagai tutor virtual untuk mendampingi bahkan mengganti peran seorang guru dalam dunia pendidikan?
Dikarenakan kemunculan ChatGPT ini baru dirilis pada akhir 2022, belum banyak penelitian tekhususkan pada dunia matematika bagaimana efektivitas ChatGPT ini dalam menjawab soal-soal yang diberikan. Namun, temuan dari Lo CK pada papernya di tahun 2023 yang berjudul “What is the Impact of ChatGPT on Education” (Lo, 2023) mengungkapkan bahwa kinerja ChatGPT tidak memuaskan. Meskipun begitu, dalam papernya juga mengungkapkan bahwa ChatGPT dapat berpotensi sebagai tutor virtual bagi siswa. Atas hal tersebut, penelitian ini berpotensi sebagai sumbangan teori untuk memperluas teori yang sudah ada. Target dari penelitian ini akan mengungkapkan teori baru yang memiliki hubungan dengan teori sebelumnya yang diungkapkan ole Lo CK berdasarkan fakta lapangan secara rinci berdasarkan kemampuan prompting siswa dan hasil jawaban ChatGPT tersebut.
Data yang dikumpulkan berupa hasil tangkapan layar prompting siswa kepada ChatGPT beserta jawaban yang diberikan ChatGPT berdasarkan kriteria soal. Pada penelitian ini, terdapat 10 soal PKPM yang diberikan dengan 4 topik materi yang berbeda dengan tingkat kesukaran yang berbeda, diantaranya bilangan, pengukuran & geometri, data & ketidakpastian dan aljabar. Kemudian, siswa melakukan prompting kepada ChatGPT dengan beberapa sampel bagian, diantaranya siswa mengunggah pertanyaan atau soal tanpa opsi pilihan dan siswa mengunggah pertanyaan atau soal beserta opsi pilihan. Setelah data terkumpul, analisis data dilakukan berdasarkan sampel urutan soal pada masing-masing topik materi. Data yang ditampilkan adalah hasil prompting siswa terhadap ChatGPT.
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Figure 1. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal bilangan tanpa opsi pilihan 
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Figure 2. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal bilangan dengan opsi pilihan 
Berdasarkan temuan diatas, jawaban ChatGPT pada tipe soal bilangan baik dengan maupun tanpa opsi jawaban relatif sama. Langkah-langkah pengerjaanya pun tidak ada yang berbeda.
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Figure 3. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal pengukuran & geometri tanpa opsi pilihan
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Figure 4. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal pengukuran & geometri dengan opsi pilihan
1. Data & Ketidakpastian
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Figure 5. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal data & ketidakpastian tanpa opsi pilihan
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Figure 6. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal data & ketidakpastian dengan opsi pilihan

2. Aljabar
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Figure 7. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal aljabar tanpa opsi pilihan
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Figure 8. Jawaban ChatGPT ketika mengunggah pertanyaan atau soal aljabar dengan opsi pilihan

Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif dianalisis apakah ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif & kritis matematis siswa setelah diberikan treatment dengan ChatGPT sebagai tutor virtual ditinjau dari kemampuan Probing-Prompting. Analisis yang dilakukan menggunakan Uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi data apakah sudah normal atau tidak(Arikunto, 1999). Kemudian menggunakan Uji T Berpasangan untuk membandingkan rata-rata satu kelompok data yang berpasangan dengan bantuan SPSS dengan nilai ttab adalah 0,025. Hipotesis Uji T Berpasangan adalah sebagai berikut (Dhianti Putri et al., 2023):
Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji T Berpasangan Kemampuan Kreatif
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji T Berpasangan Kemampuan Kritis
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Discussion
Kemampuan ChatGPT sebagai tutor virtual dalam menjawab soal-soal PKPM
Penelitian ini untuk menguji kemampuan ChatGPT dalam menjawab soal-soal PKPM. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan bahwa ChatGPT dapat menjawab soal baik melalui prompting maupun hanya berupa potongan gambar soal. Siswa merasa terbantu dengan kehadirannya ChatGPT ini. Mereka merasa terbantu atas beberapa jawaban yang diberikan Akan tetapi, untuk mengunggah soal dengan gambar hanya dibatas 2 gambar setiap hari. Ini membuat para siswa perlu selektif dalam bertanya kepada ChatGPT mana soal yang perlu ditanyakan beserta gambar dengan tidak. 
Hal ini sejalan dengan yang diutarakan Korkmaz dkk. (Korkmaz Guler et al., 2024; Sapkota & Bondurant, 2024) bahwa ChatGPT-4 lebih berhasil dalam ujian dibandingkan dengan ChatGPT-3, versi 5, lebih baik dalam memahami soal yang diajukan, lebih memahami instruksi dan menyertakan lebih banyak detail dalam solusi soal, dan pada saat yang sama, kedua versi melakukan kesalahan umum dan berbeda. Menurut temuan penelitian, disimpulkan bahwa ChatGPT terkadang bekerja dengan sangat baik, terkadang hanya bekerja dengan baik dan terkadang gagal. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disarankan untuk menggunakan versi ChatGPT dalam pendidikan matematika untuk mendapatkan informasi dasar dan untuk mendapatkan bantuan yang diawasi.
Selaras juga dengan penelitian dari Lin (Lin, 2024) yang menerangkan bahwa dengan memanfaatkan kekuatan AI, ChatGPT dapat membantu pelajar dewasa dalam menetapkan tujuan pembelajaran, menemukan sumber daya yang tersedia, merancang rencana pembelajaran yang dipersonalisasi, memantau kinerja mereka, dan merefleksikan pengalaman belajar mereka, yang pada akhirnya mengarah pada penyelesaian SDL yang efektif.
Selain di matematika, pada mata pelajaran fisika yang mirip dengan matematika untuk menghitung soal-soal pun diuji oleh Ding dkk.(Ding et al., 2023). Secara khusus, studi ini menguji keakuratan ChatGPT dalam menjawab pertanyaan fisika, hubungan antara tingkat kepercayaan siswa terhadap ChatGPT dan keakuratan jawaban, dan pengaruh kepercayaan terhadap persepsi siswa terhadap ChatGPT. Temuan kami menunjukkan bahwa meskipun GenAI tidak akurat dalam menjawab pertanyaan, sebagian besar siswa memercayai kemampuannya untuk memberikan jawaban yang benar. Kepercayaan terhadap GenAI juga dikaitkan dengan persepsi siswa terhadap GenAI. Selain itu, studi ini menyoroti kesalahpahaman siswa terhadap GenAI dan memberikan saran untuk pertimbangan di masa mendatang dalam pengajaran dan penelitian literasi AI.
Evaluasi ChatGPT sebagai tutor virtual dalam menjawab soal-soal PKPM ditinjau dari kemampuan Probing-Prompting
ChatGPT memberikan langkah pengerjaan yang sama ketika soal yang diberikan hanya satu jalan seperti no 1 dan 2 dimana soal pertama sudah ditentukan rumusnya dan soal kedua berupa perbandingan. ChatGPT dapat memberikan langkah pengerjaan yang berbeda untuk soal-soal yang mengukur kreatifitas siswa, baik berupa pilihan ganda maupun essay. Ini memberikan sudut pandang baru bagi siswa bahwa dalam pengerjaan soal tidak hanya dilakukan melalui satu cara. Meskipun ChatGPT sudah dilatih terlebih dahulu, akan tetapi masih terdapat kekeliruan dalam menafsirkan soal. Seperti contoh pada soal no 9, beberapa siswa mendapati bahwa ChatGPT salah menafsirkan soal meskipun promptingnya sama. Kesalahan dalam prompting sedikitpun terutama dalam menuliskan persamaan maupun tanda akan berpengaruh terhadap jawaban yang diberikan oleh ChatGPT. Siswa merasa terbantu atas kehadiran ChatGPT sebagai tutor virtual karena mereka bisa belajar secara mandiri kapanpun dan dimanapun tanpa menggangu gurunya. Akan tetapi, mereka tidak puas dengan hasil jawaban ChatGPT karena mereka lebih membutuhkan jawaban dari soal yang lebih rumit dan kompleks
Hal ini sejalan dengan Bima & Liza (Sapkota & Bondurant, 2024) bahwa para akademisi juga menyadari bahwa penggunaan ChatGPT menimbulkan kekhawatiran, seperti keluaran yang tidak akurat, tidak masuk akal, atau tidak jelas. Kami, dua pendidik guru matematika, terlibat dalam studi mandiri kolaboratif menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menyelidiki prosedur, konsep, dan tuntutan kognitif dari tugas matematika yang dihasilkan ChatGPT yang berfokus pada perkalian pecahan menggunakan pendekatan model area. Kami menemukan bahwa tugas yang dihasilkan ChatGPT sebagian besar bersifat prosedural dan tidak menuntut secara kognitif. Kami menyarankan agar pendidik tidak sepenuhnya bergantung pada ChatGPT untuk menghasilkan tugas perkalian pecahan yang menuntut kemampuan kognitif dengan menggunakan model area. Kami menawarkan rekomendasi bagi pendidik untuk menggunakan ChatGPT secara strategis guna menghasilkan tugas matematika yang menuntut kemampuan kognitif. Selaras dengan Newton & Xiromeriti (Newton & Xiromeriti, 2024), bahwa ChatGPT berkinerja buruk dan gagal dalam sebagian besar ujian dengan pilihan ganda, berkinerja jauh lebih buruk daripada siswa manusia rata-rata. Temuan ini menunjukkan bahwa semua penilaian berbasis MCQ sumatif harus dilakukan dalam kondisi aman dengan akses terbatas ke ChatGPT dan alat serupa, khususnya ujian yang menilai pengetahuan dasar.
Perlunya kemampuan prompt yang baik untuk berkomunikasi dijelaskan oleh Mustafa & Saadi (Nazari & Saadi, 2024). Penelitian ini membahas peran penting pengembangan prompt sebagai keterampilan yang penting bagi instruktur universitas yang terlibat dengan ChatGPT. Hasilnya menyoroti fleksibilitas formula dan aplikasi potensial dalam berbagai bidang, mulai dari perencanaan silabus hingga penilaian. Keterbatasan yang melekat pada ChatGPT, ditekankan perlunya instruktur untuk berhati-hati dalam penggunaannya dan menggarisbawahi lanskap AI yang terus berkembang dalam pendidikan
Pengaruh ChatGPT Sebagai Tutor Vitrual dalam Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif & Kritis Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Probing-Prompting

Berpikir kreatif adalah proses berpikir untuk memperbanyak kemungkinan, menunda pertimbangan, memberikan kemungkinan baru dan yang tidak biasa, menggunakan kemampuan imajinasi dan intuisi, mengembangkan dan memilih alternatif, serta mempunyai banyak cara dan menggunakan titik pandang atau jawaban yang berbeda terhadap sesuatu (Surya, 2015). Sedangkan Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir reflektif terhadap permasalahan (Saputra, 2020). Dalam konteks ini, siswa akan dilihat kemampuan eksibilitas berpikir, orisinalitas, dan kemampuan elaborasi ide Selain itu, siswa akan dilihat tiga aktivitas dalam berpikir kritis, yaitu investigasi, interpretasi, dan pengambilan keputusan (Ennis & Weir, 1985). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kemampuan promptingnya siswa hanya sekedar menyalin jawaban, Mengirimkan gambar berupa soal kepada ChatGPT. Siswa justru tidak kreatif dalam memberikan pertanyaan. Akan tetapi, ketika siswa diberikan jawaban yang berbeda atau tidak terdapat jawaban dalam pilihan, siswa langsung bertanya kepada guru mengapa hal ini terjadi. Kemudian, siswa pun melakukan validasi dengan mencari jawaban dengan materi yang telah diberi petunjuk oleh guru.
Hal ini sejalan dengan Niloy dkk. (Niloy et al., 2024) yang mengungkap hubungan yang merugikan antara penggunaan ChatGPT dan kemampuan menulis kreatif mahasiswa. Analisis penilaian berbasis mesin dan berbasis manusia memperkuat pengamatan kualitatif sebelumnya mengenai dampak buruk ChatGPT pada penulisan kreatif. Studi ini menyoroti perlunya pendekatan integrasi AI, khususnya dalam disiplin penulisan kreatif, dengan hati-hati. Meskipun perangkat AI memiliki kelebihan, integrasinya harus dilakukan dengan cermat, dengan mempertimbangkan potensi kekurangannya.
Selain itu, selaras dengan penelitian dari Barana dkk (Barana et al., 2023). Hasilnya menunjukkan bahwa semua strategi pemecahan masalah dan semua fase berpikir kritis dapat dipengaruhi oleh aktivitas semacam ini, karena siswa harus memeriksa kebenaran solusi ChatGPT, tidak selalu benar, atau memeriksa solusi mereka sendiri melalui ChatGPT. Selain itu, aktivitas tersebut juga membantu mereka menemukan pendekatan baru dan berbeda untuk memecahkan masalah.
Meskipun berdampak negatif dalam promptingnya, akan tetapi jawaban dari ChatGPT yang diberikan memberikan dampak bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan kreativitas jawaban siswanya. Hal ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang berbeda dalam menjawab soal, hasil postest pun menunjukkan peningkatan nilai siswa dari pretest. Selain itu, hal ini didukung dari hasil Uji T yang mendapati bahwa hasil thit 6,691 melebihi ttab. 

Implication of Research
Temuan mengenai kesalahan ChatGPT dalam menafsirkan soal, terutama soal yang kompleks atau membutuhkan pemahaman konteks yang mendalam, menunjukkan bahwa AI masih memiliki keterbatasan dalam memahami nuansa bahasa dan konteks yang kompleks. Hal ini mengindikasikan perlunya pengembangan model AI yang lebih canggih untuk dapat mengatasi tantangan ini. Meskipun ChatGPT dapat membantu dalam proses pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dan tutor manusia masih sangat penting untuk memberikan bimbingan, klarifikasi, dan evaluasi yang komprehensif.
ChatGPT dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam pembelajaran matematika, terutama untuk memberikan umpan balik instan dan contoh soal yang beragam. Namun, penting untuk memberikan panduan yang jelas kepada siswa mengenai cara menggunakan ChatGPT secara efektif dan kritis. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan penggunaan AI seperti ChatGPT, dengan tetap memperhatikan keterbatasannya dan menekankan pentingnya berpikir kritis dan kreatif.

Limitation
Batasan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peran ChatGPT ini dapat menjawab soal-soal yang bersifat umum atau kompleks terutama pada soal TPS. Selain itu, perlu adanya evaluasi karena pada dasarnya dibuat berbeda dengan aplikasi yang seperti biasa digunakan dalam menjawab soal. Kemudian cara berkomunikasi antara siswa dengan ChatGPT. Terakhir, bisakah ChatGPT ini dapat mempengaruhi peningkatan berpikir kritis dan kreatif siswa.

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dari sudut pandang penggunaan, ChatGPT dapat membantu siswa dalam pembelajaran sebagai tutor virtual. Akan tetapi, perlu jadi perhatian juga karena tidak semua pertanyaan dapat terjawab semua bahkan ada beberapa yang memiliki jawaban yang berbeda, terutama dalam pengerjaan soal yang terbilang rumit dan kompleks. Ini menjadikan para siswa tidak puas akan hasil yang diperoleh. Disinilah siswa dilatih pemikirian kritisnya mengapa hal itu bisa terjadi. Selain itu, teknik prompting siswa terhadap ChatGPT juga diperhatikan. Perlunya kreativitas dalam prompting agar siswa dapat lebih mengeksplor jawaban dari ChatGPT. Meskipun dapat menjawab pertanyaan apapun, pada akhirnya perlu ada bimbingan dari para ahli (dalam konteks ini adalah guru) dan juga verifikasi secara mandiri terkait jawaban yang telah diberikan oleh ChatGPT agar jawaban yang diinginkan sesuai dengan harapan
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1. Untuk setiap bilangan j dan k, didefinisikan j # k = j ~ k + 3, nilai
dari (3 # 6) # 2 adalah....

Diketahui operasi khusus j#k = j — k -+ 3. Maka untuk menyelesaikan (37#6)#2, kita lakukan

operasi ini secara bertahap:
1. Hitung 37#6:
3#6=3-6+3=0
2. Gunakan hasil dari langkah pertama untuk menghitung 0#2:

0#2-0-2+3—

Jadi, nilai dari (3#6)#2 adalah 1.
Pilihan jawaban yang mungkin: 2) 1
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Pada diagram kartesius (iihat gambar di atas), AB sejajar dengan
sumbu x. Jika A = AB,
maka luas segi empat ABCD adalzh..

Dari gambar diagram kartesius yang telah diberikan, kita dzpat menganalsis beberapa informasi
untuk menghitung luas segi empat ABCD.

Diberikan:

o TitikA(0,4)

o Titik (6,0)

« AB sejajar dengan sumbu x, dan AO = AB.

Langkah-langkah untuk menghitung luas segi empat ABCD:

1. Tentukan Panjang AO: Karena titik A berada i (0, 4) dan O adalah titik asal (0, 0), maka
panjang AO adalah jarak antara tiik O dar ik 4, yaitu:

A0 = 4 satnan naniane.
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2. Tentukan Panjang AB: Diketzhui bahwa AB sejajar dengan sumbu x, dan AO = A8. Jadi, panjang
ABjuga sama dengzn panjang AO, yaitu:
AB = 4 satuan panjang.

3. Tentukan Titik B: Karena AB sejajar dengan sumbu x dan AB = 4 satuan panjang, titik 8 terletak
4 satuan ke kanan dari itk A. Oleh karena itu, koordinat titk 8 adalah (4, 4).

4. Tentukan Titik D: Titik D berada pada garis vertikal di bawah titik 8 dan sejajar dengan titk C di
sumbu x. Maka, koordinat itk D adalzh (4, 0).

5. Hitung Luas Segi Empat ABCD: Segi empat ABCD adalah sebuzh trapesium. Panjang AB dan CD
adalah sejajar, sehingga kita bisa menggunakan rumus luas trapesium:

Luas % % (Panjang AB + Panjang CD) x Tinggi.

« Panjang AB = 4 satuan (sama dengan AO).
o Panjang CD = 6 satuan (arak dar ttik C ke titik D).

+ Tinggi trapesium adalah jarek dari AB ke CD, yaitu 4 satuan (karena A berada di y = 4 dan

Cberada diy = 0)

Maka luzsnya adalah:
1 1
Luas = 5 % (446) x 4= 5 % 10 x 4 = 20 satuan luas.

v
Jadi luas segi empat ABCD adalah 20 satuan luas.
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« AO = AB, yang berart panjang AO = AB.

Langkah-langkah penyelesaian:

1. Tentukan panjang AO:

A0 = [0 - 4] = 4satuan

Tentukan panjang AB: Karena AB sejajr dengan sumbu x dan AO = AB, maka

AB = 4satuan

Maka, ttik B akan berada pada koordinat (4, 4) (karena panjangnya 4 satuan dari titik A(0, 4)
pada sumbu ).

Tentukan koordinat titik D: Titik ID akan berada pada perpotongan garis vertikal dar titik
B(4,4) ke bawah ke sumbu x. Jadi, koordinat titik D adalah (4, 0).

»

. Tentukan luas segiempat ABCD: Kita b membagi segiempat ABCD menjadi dua
segitiga, yaitu segitiga ABO dan segitiga 50 D:

O Message ChatGPT

ChatGPT can make mistakes. Check important info.
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8. Peluang Pak Eko Bramantyo suka bubur tidak diaduk
Diketahui:

« Total orang: 100

Yang suka bubur diaduk: Laki-laki = 7, Perempuan = 2

Yang suka bubur tidak diaduk: Laki-laki

Perempuan = 23

Total suka bubur tidak diaduk = 58

Jumlzh yang suka bubur tidak diaduk adalah 58 orang. Dari tabel, 23 orang adalah perempuan, maka
jumlah laki-laki yang suka bubur tidak diaduk:

58 — 23 = 35 lakilaki
Total laki-laki adalah 40 orang jadi jumlah laki-laki yang suka bubur diaduk adalah:

40 — 35 = 5 laki-laki

Sekarang, peluang Pak Eko Bramantyo (sebagai salah satu dari 100 orang) suka bubur tidak diaduk
adalah:

Jumlah orang suka bubur tidak diaduk 58

Pelifing= “Total orang 100

= 58%

Namun, kita diminta mencari peluang jika dia sudah berada dalam 42%, lebih ke tabel yang benar.
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Dari gambar soal nomor 8, berikut adalah informasi yang tersedia:
« Ramon melakukan survei pada penumpang Transjakarta dan mengumpulkan data terkait
preferensitentang bubur diaduk atay fidak diaduk.
o Tabel survel menunjukkan data jumiah laki-laki dan perempuan, tetapi ada beberapa bagian
yang belum diis
= Total orang yang disurvei adalah 100 orang, i mana 56 orang suka bubur diaduk dan 23 orang
sulka bubur tidak diaduk.

o Pertanyaannya adalah tentang peluang Pak Eko Bramantyo suka bubur tidak diaduk.

Untuk menghitung peluang Pak Eko Bramantyo suka bubur tidak diaduk:
« Total orang yang tidak suka bubur diaduk adalch 23.

« Total orang yang disurvei adaleh 100.

WMok, pelng ek Bramanty sk bbur ok dduk i
ki
100
v

0,23

Jadi, peluangnya adalah 23%.
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9. Hubungan antara Kuantitas P dan Q
Diketahui 2 < 0:

_frl oo 1

r—1" -z

P

Karena & < 0, hubungan antara P dan (Q tidak bisa ditentukan secara langsung tanpa nilai spesifik

dari z.

Jawaban: d. Informasi yang diberikan tidak cukup untuk memutuskan hubungan kuantitas P dan

Q
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@ @ chatePT

341

PGP

Dengan mengingat identitas kuadrat berbeda:
a® — b = (a—b)(a+b)
Maka:

¥4l 1
B-DE+) -1

pP—

. Bandingkan P dengan Q:

Sekarang, kita bandingkan -1 dengan 3.

Karena 3" — 1 < 37 untuk & > 0, maka -

Jadi, jawaban yang benar adalah:

a. Kuantitas P lebih besar daripada kuantitas Q.

SO P¥

Is this conversation helpfulso far? ¢y @ X
¥

@ Message ChatGPT

ChatGPT can make mistakes. Check important info.

> L. Artinya, P > Q.

£
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@ @ CchatePT

Untuk menentukan hubungan antara kuaniitas P dan @, kita dapat menyederhanakan kedua
persamazn dan membandingkannya.

Diketahui:

41
JE—
-1
1
Q=3
1. Sederhanakan P:

Kerena 97 — (3%) = (37)2, meka persamaan untuk P’ menjzd

341
po il

@1
Dengan mengingat identitas kuadrat berl '3

o
@ Message ChatGPT

JRPITATY

ChatGPT an make mistakes Check mportant
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Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

J— Difference
Mean  Std Deviation Mean Lower Upper t o Sig. (-ailed)
Pair1  Sebelum diberikan -24.50000 16.37583 366168 3216308 1683602 -6.691 19 000

Treatment- Setelah
diberikan treatment
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Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the

J— Difference
Mean  Std Deviation Mean Lower Upper t o Sig. (-ailed)
Pair1  Sebelum diberikan -24.00000 15.00877 3.35608 -31.02432 697568 7151 19 000

treatment - Setelah
diberikan treatment
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@ chater

D @ ChatGPT &

Untuk setiap bilangan j dan k, didefinisikan j # k = j ~k + 3, nilai dari
® (3 #6) # 2 adalah

©  Mari kita pecahkan soal ini satu langkah pada satu waktu.

» Diketahui operasi khusus didefinisikan sebagai j#k — j — k + 3.
»
Kita diminta untuk menghitung nilai dari (3#6)#2.
»
1. Pertama, hitung nilai 3#6:

3#6—3-6+3—0
= 2. Selanjutnya, gunakan hasil dari langkah pertama untuk menghitung 042

0#2=0-2+3-1
é Jadi, nilai dari (3#6)#2 adalah .
+

heck important info. )




